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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Problem Based 

Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 21 

Kabupaten Sorong. Penelitian ini merupakan Pre-Experimental Design. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah  model Problem Based Learning (PBL) sedangkan variabel 

terikatnya adalah hasil belajar siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 14 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes pretest dan posttest dan lembar 

observasi kegiatan proses pembelajaran. Teknik analisis data terdiri dari tahap uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan uji hipotesis. Hasil uji reliabilitas diperoleh 

Cronbach’s Alpha instrumen pretes diperoleh 0,664 dan hasil instrumen posttest 

diperoleh 0,709 yang berarti reliabilitas baik. Uji normalitas hasil belajar pretest siswa 

kelas IV memiliki signifikan 0,062 > 0,05 sedangkan posttest  memiliki signifikan 0,114 

> 0,05. Uji hipotesis diperoleh         sebesar 16.141 dengan dk = n – 1 (14-1 = 13) 

diperoleh        1.771 hasil sig (2-tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan hasil nilai 0,000 

lebih kecil dari 0,05 dimana 0,000 < 0,05 maka nilai sig lebih kecil dari 0,05. Hasil 

pengujian ini menunjukan bahwa    diterima     ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD Negeri 21 Kabupaten Sorong.  

Kata Kunci: Model Problem Based Learning (PBL), Hasil Belajar Matematika. 

 

 

Abstract: This research aims to determine the influence of the Problem Based Learning 

(PBL) model on the mathematics learning outcomes of grade IV students at SD Negeri 21 

Sorong Regency. This research is a Pre-Experimental Design. The independent variable 

in this research is the Problem Based Learning (PBL) model while the dependent variable 

is student learning outcomes. The sample in this research consisted of 14 students. The 

data collection techniques used were pretest and posttest and observation sheets of 

learning process activities. The data analysis technique consists of validity testing, 

reliability testing, normality testing and hypothesis testing. The reliability test results 

obtained by Cronbach's Alpha of the pretest instrument were 0.664 and the results of the 

posttest instrument were 0.709, which means good reliability. The normality test for the 

pretest learning outcomes of class IV students was significant at 0.062 > 0.05, while the 

posttest was significant at 0.114 > 0.05. Hypothesis testing obtained Tcount of 16.141 

with dk = n 1 (14-1 = 13) obtained Ttable 1,771 sig result (2-tailed) of 0.000. Based on 

the results, the value of 0.000 is smaller than 0.05, where 0.000 < 0.05, so the sig value is 

smaller than 0.05. The results of this test show that H₁ is accepted by Ho and rejected, 

so it can be concluded that there is an influence of the Problem Based Learning 

(PBL) model on the mathematics learning outcomes of class IV students at SD 

Negeri 21 Sorong Regency. 

Keywords: Model Problem Based Learning (PBL) results Mathematics learning 
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Pendahuluan 

Penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran dan materi 

pelajaran adalah salah satu cara untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis 

masalah yang umumnya terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Shaputri, Marhadi, 

Antosa, 2017)  Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang 

dirancang dan dikembangkan agar dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan suatu masalah yang 

diberikan oleh guru.  Adapun menurut Ibrahim Model Problem Based Learning antara lain 

bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan 

pemecahan masalah (Wena, 2020). Melalui Problem Based Learning siswa dapat belajar 

melalui aktivitas pemecahan masalah yang dapat mengasah keterampilan berpikir siswa, 

Penerapan model Problem Based Learning merupakan salah satu alternatif yang tepat dalam 

melibatkan seluruh siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan mengembangkan 

kemampuan berpikir, karena semua pembelajaran di dalamnya dikaitkan dengan 

permasalahan sehari-hari (Eismawati et al., 2019). 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang dirancang 

sedemikianrupa untuk membantu siswa menyelesaikan permasalah yang terjadi pada 

kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah pembelajaran agar didalam kelas dapat berjalan 

proses belajar mengajar yang diterapkan dari awal hingga akhir. Menurut Rusmono, 

menyatakan langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut: a) 

mengorganisasikan siswa kepada masalah, guru menginformasikan tujuan pembelajaran serta 

menjelaskan kebutuhan logistik penting dan memotivasi siswa agar terlibat dalam kegiatan 

pemecahan masalah; b) mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru membantu siswa 

menentukan dan mengatur tugas-tugas belajar yang berhubungan dengan masalah; c) 

membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, guru mendorong siswa mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, mencari penjelasan dan solusi; d) 

mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan hasil karya yang sesuai seperti laporan, rekaman video dan 

model, serta membantu mereka berbagi karya mereka; e) menganalisa dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah, guru membantu siswa melakukan refleksi atas penyidikan dan 

proses-proses yang mereka gunakan (Eismawati et al., 2019).  

Menurut Ibrahim model pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan model lainnya, berikut kelebihan yang dimiliki. (1) Mendorong kerjasama 

dalam menyelesaikan tugas. (2) Mendorong siswa melakukan pengamatan dan dialog dengan 

orang lain. (3) Melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri. Hal ini memungkinkan 
siswa menjelaskan dan membangun pemahamannya sendiri mengenai fenomena tersebut. (4) 

Membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri. Bimbingan guru kepada siswa secara 

berulang-ulang, mendorong dan mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan 

mencari penyelesaian masalah mereka sendiri. Dengan begitu siswa belajar menyelesaikan 

tugastugas mereka secara mandiri dalam hidupnya kelak (Mutawali, 2020).  

Penerapan model pembelajaran yang baik sangatlah berpengaruh pada perkembangan 

siswa baik dari segi pretasi, hasil belajar maupun motivasi belajar siswa. Namun dari 
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berbagai aspek yang  di pengaruhi tersebut yang menjadi tolak ukur kemampuan siswa yaitu 

hasil belajara siswa. hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek 

kongnitif, afektif, dan pisikomotor. 

Namun berdasarkan hasil observasi dan wawancara  yang peneliti temukan di SD 

Negeri 21 Kabupaten Sorong pada tanggal 15 Juli 2024. Mendapatkan data bahwa rendahnya 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Hal ini dilihat dari hasil nilai Ujian Akhir 

Sekolah (UAS) semester genap kelas IV SD Negeri 21 Kabupaten Sorong tahun ajaran 

2023/2024 diperoleh informasi bahwa KKM yang ditetapkan sekolah adalah 60.  Jumlah 

seluruh siswa ada 14 orang diantaranya ada  laki-laki berjumlah 8 orang dan perempuan 6 

orang  yang mencapai KKM hanya 6 siswa sedangkan  8 siswa tidak mencapai KKM, 

Presentase jumlah siswa yang tuntas mencapai 42,85% dan yang belum tuntas sebesar 

57,14%. Hal ini disebabkan karena, pembelajaran masih berpusat pada guru, sedangkan siswa 

pasif dalam mengikuti pembelajaran. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan 

guru dan guru dalam pembelajaran masih menggunakan metode ceramah sehingga siswa 

menjadi lebih cepat bosan.  Hal ini mengakibatkan sebagian besar siswa belum memiliki 

motivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan baik, siswa kurang memahami materi yang 

disampaikan oleh guru karena siswa banyak mengobrol dengan temannya dan hanya sebagian 

kecil yang mendengarkan penjelasan guru, Siswa kurang percaya diri untuk menyampaikan 

pendapat hal ini terlihat saat kegiatan diskusi.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu upaya strategis yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat berpartisipasi dan aktif 

dalam pembelajaran. Sehingga siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru 

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu alternative yang dapat diupayakan adalah 

dengan menerapkan  model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada saat proses 

pembelajaran. Sehingga dari permasalahan tersebut penelitian ini dianggap perlu  untuk 

mengetaui penyebab dari permasalahan tersebut. Oleh sebab itu peneliti mengajukan judul 

penelitian mengenai Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 21 Kabupaten Sorong  

 

Metode Penelitian 

 Jenis penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan jenis penelitian Eksperimen 

menggunakan desain Pre-Eksperimental yaitu dengan jenis Design One Group Pretest-

Posttest. Alasan peneliti menggunakan penelitian pre-eksperimental karena peneliti ingin 

melihat pengaruh dari suatu perlakuan yaitu menggunakan model Problem Based Learning 

terhadap sampel tertentu menggunakan kelompok eksperimen yaitu siswa kelas IV, tanpa 

kelompok kontrol. Pre-experimental merupakan jenis penelitian yang belum dilaksanakan 

dengan sungguh-sungguh, karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 

terhadap terbentuknya variabel dependen (Sugiyono, 2016). Jadi hasil eksperimen merupakan 

variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen karena tidak 

adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random. 
 Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest Design 

karena peneliti ingin melihat pengaruh sampel dengan hasil pre-test dan post-test. Pada 

desain ini, pembelajaran diawali pemberian tes pre-test sebelum pembelajaran kemudian 

diberi reatment, diakhir pembelajaran kelompok diberikan tes post-test untuk mengahasilkan 

data penelitian dilakukan untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa sebelum perlakuan 

dan sesudah perlakuan. Secara sederhana desain penelitian yang digunakan oleh peneliti 

sebagai berikut: 
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Tabel 1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design. 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen T1 X T2 

   Sumber: Sugiyono (2018:111) 

 

Keterangan: 

T1 : Tes awal (Pre-test) 

T2 : Tes akhir (Post-test) 

X : Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal17 Juli sampai dengan 19 Agustus 2024, pada 

semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 di kelas IV SD Negeri 21 Kabupaten Sorong yang 

terletak di Jl. Devinci kel. Klaigit Distrik Aimas Kab.Sorong. Populasi dalam penelitian ini 

merupakan siswa kelas IV dengan berjumlah 14 siswa, untuk teknik pengambilan sampel 

menggunakan salah satu teknik yaitu sampling jenuh (total sampling) merupakan teknik 

penentuan sampel bila semua populasi digunakan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode yang tepat serta perlu 

memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan yaitu lembar observasi, soal tes  dan 

dokumentasi. Instrument penelitian yang digunakan ialah, Lembar observasi aktivitas siswa, 

soal pretes dan posttest, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dengan menggunakan uji 

validitas, reliabilitas, normalitas, uji hipotesis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui tes butir soal yang akan diajukan reliabel 

dalam memberikan hasil pengukuran terhadap hasil belajar siswa. Menguji reliabilitas instrumen 

penelitian melakukannya melalui hasil uji coba soal dengan menggunakan Software Statistik. 

 
Tabel 2 Hasil Reliabilitas Pre-test 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.664 20 

 
Berdasarkan hasil perhitungan pretest hasil belajar matematika pada siswa dalam 

menggunakan Software Statistik yang diperoleh hasil Cronbach's Alpha pada pretest hasil belajar 

matetika sebesar 0,664 dan nilai yang menunjukkan hasil nilai prestest terhadap hasil belajar 

matematika lebih besar dari Alpha yaitu 0,6 dimana nilai 0,664 diperoleh nilai reliabilitas instrument 

pre-test terhadap hasil belajar matematika siswa telah mempengaruhi syarat reliable dan dapat 

digunakan untuk penelitian. Setelah melakukan uji reliable terhadap pretest berikutnya merupakan uji 

reliabilitas terhadap instrument posttest hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan 

Software Statistik. 

 
Tabel 3 Hasil Reliabilitas Post-test 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.709 20 
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Berdasarkan hasil nilai perhitungan instrument posttest hasil belajar matematika siswa dengan 

menggunakan Software Statistik yang diperoleh dari Cronbach’s Alpha untuk posttes terhadap hasil 

belajar matematika siswa yaitu sebesar 0,709 dan nilai akan lebih besar dari Alpha 0,6 dimana 0,709 

0,6 perbadingan tersebut berdasarkan dengan instrument posttest telah memenuhi syarat reliable.  

 

Uji Normalitas 

Perhitungan uji normalitas ini dapat menggunakan Software Statistik. Uji normalitas ini 

dapat dilakukan terhadap hasil belajar pretest dan postets  siswa dengan menggunakan rumus Shapiro 

wilk dengan taraf signifikan 0,05 sehingga perhitungan ini dilakukan dengan cara data diolah 

menggunakan Software Statistik. Berikut ini hasil uji normalitas yang diperolah dari pengolaan data 

hasil belajar siswa. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
pretest hasil belajar .882 14 .062 
posttest hasil belajar .900 14 .114 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan uji normalitas pada tabel 3 di atas, diperoleh nilai Shapiro-wilk pada pretest 

sebesar 0,882 dengan nilai signifikansi 0,062 hal ini dapat diartikan bahwa data pretest berditribusi 

normal dan apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak 

normal. Nilai Shapiro-wilk pada posttest terdapat 0,900 dengan nilai signifikansi 0,114 dapat di 

artikan sebagai posttest uji normalitas berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat bahwa Asymp Sig (2-

tailed) distribusi data yang diperoleh yaitu lebih besar dari Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

distribusi data dalam penelitian pretest dan posttest masing-masing variable normal, dan data ini layak 

digunakan untuk uji selanjutnya yaitu untuk digunakan uji hipotesis.  

 

Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat (uji normalitas) terkumpul. Maka selanjutnya akan ada uji hipotesis yang 

dapat dilakukan semua data dari hasil penelitian yang terpenuhi semua. 

 
Tabel 5 Hasil Uji Paired Sample t-test 

 

Uji hipotesis dilakukan setelah semua data dari hasil penelitian terkumpul. Dalam penelitian 

ini menggunaka uji- one sample t test karena terdapat satu varian dimana data yang diuji adalah hasil 

pretest dan posttest dari kelas eksperimen berdasarkan hasil perhitungan maka          sebesar 

16.141 dengan dk = n – 1 (14-1 = 13) diperoleh        1.771. Berdasarkan besarnya taraf 
signifikansi 0,05 yaitu (0,000 < 0,05) sehingga Hipotesis diterima, apat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas IV SD Negeri 21 Kabupaten Sorong.  

Berdasarkan hasil perhitungan kriteria yang digunakan apabila nilai        ˃        atau sig < 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 
Pair 1 Pretest - 

Posttest 
-

36.07143 
8.36167 2.23475 -40.89932 -31.24354 -16.141 13 .000 
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0,05 maka H1 diterima dan Ho ditolak artinya model pembelajaran problem based learning memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar matematika terhadap siswa. Apabila nilai        ˂       atau Sig  > 

0,05 maka Ho diterima berarti model problem based learning tidak memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 21 Kabupaten Sorong. 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 21 Kabupaten Sorong 

dengan jumlah sampel yang diperoleh berjumlah 14 siswa dikelas IV sebegai kelas 

eksperimen. Terlebih dahulu peneliti menguji validitas instrument tes yang akan digunakan 

sebagai instrument penelitian untuk menentukan bahwa instrument tersebut layak diberikan 

kepada sampel. Hasil belajar tersebut dapat diukur setelah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL),  kelas tersebut diberikan tes berbentuk 

pilihan ganda.  Adapun Metode observasi yang digunakan peneliti untuk mengetahui 

bagaimana kondisi  siswa dikelas saat proses belajar mengajar berlangsung data yang 

diperoleh adalah kegiatan  aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran problem based learning, setelah instrument tersebut 

diberikan, instrument tersebut dinyatakan valid setelah memiliki tujuan khusus tertentu yang 

sama dengan materi atau isi pelajaran yang diajarakan. Validasi oleh uji ahli untuk 

mengambil keputusan   dengan mengirimkan panduan lembar validasi kepada validator. Hasil 

dari lembar validasi tersebut berisi pertanyaan tentang isi, struktur, dan evaluasi dijadikan 

masukan dalam memperbaiki dan mengembangkan instrument dari analiasis peneliti 

instrument yang divalidasi dinyatakan valid. Validitas merupakan suatu ukuran yang 

menampilkan kevalidan dari sebuah instrument jika dikatakan valid apabila dapat mengukur 

apa yang diinginkan (Arikunto, 2012:80). 

 Adapun KKM hasil belajar siswa yaitu 60%.  Pada tes kemampuan awal (Pretes) 

sebelum diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menunjukan bahwa 

dari 14 siswa kelas IV SD Negeri 21 Kabupaten Sorong yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) hanya 6, sedangkan 8 siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Presentase jumlah siswa yang tuntas mencapai 42,85% dan yang belum tuntas 

sebesar 57,14% dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) umumnya masih sangat rendah dan tidak memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil belajar siswa (posttest) setelah menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) yaitu menunjukan bahwa semua siswa yang berjumlah 14 

siswa  mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 100%. Sehingga dapat simpulkan 

bahwa ada pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar 

matematika di kelas IV SD Negeri 21 Kabupaten Sorong.  

 Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) terdapat lima tahapan. Adapaun tahapan pertama “orientasi siswa pada 

masalah” dari data observasi dapat diketahui bahwa siswa yang aktif pada saat proses 

pelaaksanaan pembelajaran berjumlah 10 siswa dan yang tidak aktif hanya 4 siswa 

dikarenakan siswa tidak memperhatikan guru saat menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

siswa tidak menjawab pertanyaan guru pada saat guru mengali pengetahuan awal siswa, 

tahapan kedua “mengorganisasi siswa untuk belajar” Pada tahapanan ini seluruh siswa aktif 

dalam proses pembelajaran, tahapan ketiga “membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok” siswa yang aktif dalam proses pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) yaitu 12 siswa dan yang tidak aktif hanya 2 siswa dikarenakan siswa tidak 

aktif mencari sumber dan informasi yang relevan dari permasalahan yang muncul dan siswa 

tidak aktif dalam mengola informasi untuk mendapatkan pemecahan/penjelasan atas masalah, 
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tahapan keempat “mengembangkan dan menyajikan hasil karya” seluruh siswa yang 

berjumlah 14 siswa aktif pada saat proses pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL),  tahapan kelima “menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah” siswa yang aktif 12 siswa dan yang tidak aktif hanya 2 siswa dikarenakan siswa 

tidak melakukan refleksi dan evaluasi terhadap hasil presentasi dan siswa tidak menyimak 

dan mencatat informasi yang disampaikan oleh guru. 

 Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan model Problem Based Learning (PBL) 

dapat dilihat bahwa dari lima tahapan diatas siswa dominan lebih aktif mengikuti proses 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan model Problem Based Learning (PBL) 

dikelas IV SD berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Adapun tahap selanjutnya yang 

dilakukan yaitu mencari reliabilitas suatu data hasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 21 

Kabupaten Sorong. Hal ini reliabiltas dapat dipercaya bahwa data menunjukan suatu 

instrument yang digunakan sebagai alat pengumpulan untuk menguji reliabilitas instrument 

peneliti dengan melakukan uji coba soal pada sampel yang berbeda. Setelah siswa diberikan 

pretest siswa diberikan perlakuan dengan memberikan pengajaran dengan menggunakan 

model problem based learning. Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas terhadap instrument 

tes menggunkan Software Statistik  hasil perlakuan yang diberikan kepada siswa dapat 

diberika n untuk melihat hasil posttest  untuk memberikan perlakuan berpengaruh atau valid. 

Hasil pretest didapatkan mean 46,78  dan hasil posttest sebesar 82,85. 

 Penelitian ini menggunakan Software Statistik dengan melaukan pengolahan data uji 

persyaratan terlebih dahulu. Uji persyaratan yang dilakukan terlebih dahulu adalah uji 

reliabilitas diperoleh data pretest dan posttest memiliki data reliable, hal ini dapat dilihat dari 

data instrument pretest sebesar 0,664>0,06 sedangkan pada instrument data posttest sebesar 

0,709>0,06. Selanjutnya uji normalitas yang diperoleh hasil nilai normalitas signifikan 

pretest sebesar 0,062 yang dimana 0,062>0,05 dapat diartikan bahwa pretest berdistribusi 

normal, sedangkan data posttest  diperoleh nilai 0,114 yang mana 0,114>0,05 oleh karena itu 

data posttest juga berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data 

tersebut berdistribusi normal dengan dapat dilanjutkan uji hipotesis.  

 Selain melihat efektif atau tidaknya model problem based learning peneliti harus 

menganalisis seberapa besar pengaruh dari model problem based learning, dimana peneliti 

akan menggunakan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design agar perlakuan 

dapat dilihat dengan lebih akurat dengan dapat dibandingkan antara hasil belajar pretest 

sebelum diberi perlakuan terhadap siswa untuk memperoleh perlakuan berupa model problem 

based learning. Pada bagian ini, hasil penelitian yang dikatakan sama atau berhasil yang 

dilakukan oleh peneliti maka didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sri 

Wahyuni (2020) dengan judul “Pengaruh model PBL (Problem Based Learning) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 1 Kembang kuning. Hal ini pengujian 

hipotesis dapat diuji T-test pada penelitian diperoleh hasil         sebesar 16.141 dengan dk = 

n – 1 (14-1 = 13) diperoleh        1.771. Berdasarkan besarnya taraf signifikansi 0,05 yaitu 

(0,000 < 0,05) maka nilai sig lebih kecil dari 0,05 jika dapat disimpulkan bahwa    diterima  

   ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model Problem Based Learning 
(PBL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 21 Kabupaten Sorong. 

 

Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang telah diajukan, dari hasil analisis 

hipotesis dan pembahasan penelitian eksperimen terhadap hasil belajar matematika siswa 
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kelas IV SD Negeri 21 Kabupaten Sorong dan dapat disimpulkan penelitian sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh pada penggunaan model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 21 Kabupaten Sorong. Hasil analisis data nilai 

yaitu        ˃        (16.141 ˃ 1.771), dengan besarnya taraf signifikansi 0,05 yakni (0,000 ˂ 

0,05) maka    ditetima    ditolak. 
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